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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomer 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta,
sebagaimana yang talah diatur dan divbah dari Undang Undang Momar 19 Tahun 2002, bahkwa:

Kutipan Pasal 113

(1} Setiap Crang yang dengan tanpa hak malakukan pelanggaran hak ekonormi sabagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf | untuk Panggunaan Secara Momersial dipidana
dangan pidana penjara pafing tama | (salu) tahun dan/atay pidana denda paling banyak
Rpl10C.000.000,- {seratus jula rupiah).

(@) Setiap Orang yarig dengan tanpa hak dansatay tarpe izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipla melakukan pelangparan hak chonami Pencipla sebagaimana dimaksud dalam Pasal
Dayal (1) huruf <, hurul d, huruf fodandatau huraf bountuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pldana penjara palis | lama 3 (tiga) tahun da n/akau pidana denda paling
hanyai RpS00.000.000,- (i ratus juta ropan).

{3) Setiap Orang yang dengan lanpa hak dan/datau tanpa izin Pencipta atay pemegang Hak
Cipta malakukan pelanggaran hak ekonami Pencipla sebagaimana dimaksud dalam Pasal
D ayat (1) huruf a, hurat b, hurgd & dandatau huruf g untuk Penggunaan Secara Komarsial
dipidana dengan pidana panjara paling lama 4 (empat) tabiun dan/atay pidana cenda
paling banyak Rp1.000.000,000,. [satu miliar rupiah),

(4) Setiap Orang yang mamenuhl unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3 yang difaku.

kan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling larma 10 (zepuiany
tahun dansalau pidana denda Raling banyak Rpd. 000,000,000, (empat miliar fupialy,
—
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1 atau seluruh isi buku ini dengan cara apa pun,
a iz soh dari penerbil

pilarang mengulip sebagiar
termasuk dengan cara penggunaart mesin lotokop, tanp

KATA PENGANTAR

uji syukur penulis ucapkan kepada Allah Swt., karena atas

berkat dan rahmat-Nya jualah buku Pendidik Profesional da-

lam Pembelajaran: teori dan Prakiik ini dapat diselesailan,
selawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi be-
sar Muhammad saw. yang telah membawa kita dari zaman ke-
bodohan pada zaman yang penuh ilmu pengetahuan seperti yang
Kita rasakan,

Adapun tujuan penulisan buku ini untuk menjadi referensi
dan sumber belajar bagi mahasiswa dan dosen dalam mataluliah
micro teaching. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Pener-
bit buku PrenadaMedia Group yang telah memfasilitasi penerbitan
bulau ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada tim do-
sen pembina mata kuliah Micro Teaching yang telah berkontribu-
si dalam memberikan ide dan buku sumber serta memvalidasi isi
bulau ini.

Buku ini terdiri dari (a). Bab 1 Konsep dasar micro teaching;
(b). Bab 2 Keterampilam membuka dan menutup pelajaran; (c).
Bab 3 Keterampilan bertanya dasar dan bertanya lanjutan; (d). Bab
4 Keterampilan memberi penguatan; (e). Bab 5 Keterampilan me-
ngelola kelas, f). Bab 6 Keterampilan mengadakan variansi; (g).
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Bab 1

GURU PROFESIONAL

=  SASARAN BELAJAR

Sasaran belajar yang diharapkan dalam bab ini adalah agar
mahasiswa memahami konsep guru profesional sebagai gambaran
mengenali lingkup profesi guru. Selain itu, sasaran belajar pada
bab ini adalah agar mahasiswa memiliki wawasan mengenai pe-
laksanaan profesi guru.

= TUJUAN KHUSUS
Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan mahasiswa da-
pat:
. Menjelaskan konsep profesi.
2. Menjelaskan konsep profesional.
3. Menjelaskan tentang ciri-ciri guru profesional.
4.  Menjelaskan tentang kompetensi guru.

PENDAHULUAN

Seperti diketahui bahwa guru merupakan sebuah profesi yang
harus dijalankan secara profesional. Profesi guru memiliki peran-
an penting dalam kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan sebuah
bangsa terletak pada peran penting guru.

Salah satu upaya dalam rangka meningkatkan profesionali-
tas profesi guru dalam menjalankan tugas-tugasnya, maka penting
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rasanya untuk mengetahui, apa saja yang menjadi syarat-syarat
dalam menjalankan profesi guru.

Salah satu tugas guru adalah mengajar. Oleh karena itu, pen-
ting pula untuk mengetahui apa saja yang menjadi kompetensi da-
sar bagi profesi guru, karena kompetensi dasar guru merupakan
dasar bagi guru untulk memiliki berbagai keterampilan mengajar.

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang pengertian profesi, pro-
fesional, profesionalisme, selanjutnya juga akan dibahas mengenai
kompetensi-kompetensi dasar profesi guru.

m  PENGERTIAN PROFESI, PROFESIONAL,
PROFESIONALISME

Apakah Anda pernah mendengar istilah profesi? Tentu saja
kita sering mendengar kata profesi dalam kehidupan ini, sebagai
contoh, apakah profesi ayahnya? Apa profesi Anda? Profesi ibu-
nya adalah seorang dokter. Apa sejatinya profesi itu? Apakah sama
profesi dengan pekerjaan? Atau apakah profesi itu sama dengan ja-
batan? Apakah semua pekerjaan dapat dikatakan dengan profesi?

Kata profesi berarti bidang pekerjaan yang dilandasi pendi-
dikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya). Profesi
sebagai kata benda berarti bidang pekerjaan vang dilandasi pen-
didikan keahlian tertentu. kata profesi merupakan kata serapan
dalam bahasa Inggris yakni “profess”, yang dalam bahasa Yuna-
ni bermakna “janji untuk memenuhi kewajiban melakukan sua-
tu tugas khusus secara tetap atau permanen. Profesi merupakan
pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap
suatu pengefahuan khusus. Di dalam profesi dituntut adanya keah-
lian dan etika khusus serta standar layanan. Secara etimologi, pro-

fesi berasal dari istilah bahasa Inggris profession atau bahasa latin
profecus yang artinya mengakui, pengakuan, menyatakan mampu
atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu (Sudarwan Da-
nin, 2002: 20).

Sementara Page dan Thomas, 1979 (dalam Suyanto dan Asep
Jihad, 2013) menjelaskan:

== — Y _ BABT < GURU PROFESIONAL

b I..:.”!’Of(-?i\‘ff_)r'l, evaluative tenm describing the most prestigious occuptions
vl rich may be termed professions if they cary out an e,ss;E;'ivUQ.‘ S{;TSff;J'IQE'.::—
vice, are founded on systematic knowledge, require lengthy acadermc r-'md
j;r[r(‘{rcaﬁ training, have high avionomy, o code of r.'if'u'c‘s, r_lnrf -frpr.-r-urml in-
sevice growth,” i

. Dari beberapa pengertian profesi di atas mengandung implika-
si bahwa profesi hanya dapat dilakukan oleh orang-orang sécara
khusus yang dipersiapkan untuk sebuah pekerjaan yang memiliki
tanggung jawab yang harus dijalankan dengan bidang keahlian
yang sudah dilatih, dibelajarkan, dan dikuasai sebelumnya. Suaty
[:)I'(.)fesl' biasanya memiliki kode etik, organisasi, atau asosif;sr' pro-
fesi, .t:(.trta proses sertifilkasi dan lisensi yang khusus untul bidang
;.;Fofes: tersebut. Beberapa contoh profesi antara lain tenaga pen-
didilan, lenaga kesehatan, profesi pada bidang hukum, militer
keuangan, teknik, dan lain sebagainya. ’ i

Salah satu profesi yang melekat dengan identitas sebuah bang-
sa adalah profesi guru. Guru adalah sosolc yang mendedikasikan

seluruh hidupnya dalam mendidik, membimbing, 111e111ber1rull{ l:a—
rakter, membangun generasi bangsa, serta sosok vang berperan
penting dalam menentukan masa depan majunya sebuah bane-
sa. Guru adalah sosol yang menjembatani terwujudnya citamii:
bangsa sebagaimana yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945
yakni “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Guru merupakan tom-
bak terjadinya perubahan kehidupan sebuah bangsa, dan guru
pula yang menjadi icon dalam perkembangan teknoldgi dan pe-
ngetahuan sebuah bangsa schingga dapat bersaing dcnga‘n bangizb
bangsa lainnya, karena kualitas suatu bangsa tergantung dengan
kualitas guru-guru di dalam bangsa tersebut, <

D.c-:mi lerwujudnya cita-cita bangsa yakni mencerdaskan ge-
nerasi bangsa, profesi gury hendaknya dijalankan oleh orang-orang
yang memiliki dedikasi tinggi yang tentunya sebelumnya sudaﬁ
dipersiapkan secara matang baik kognitif, afektif, dan keterampil-
an dalam menjalankan bidang keahliannya sesuai tanggung jawab
keprofesiannya. Untuk dapat menghasillan generasi bangsa yang
cerdas sehingga tercapainya tujuan pendidikan bangsa, maka guru
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hendaknya menjalankan profesinya secara profesional.

Lantas apakah profesional itu? Apakah tidak sama antara pro-
fesi dan profesional? Jika profesi merupakan sebuah kata benda
yang berarti bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
tertentu, maka profesional sebagai kata sifat berarti memerlukan
kepandaian khusus untuk melaksanakannya. Profesional merupa-
kan sebuah tindakan dalam rangka memenuhi tanggung jawab
profesi dengan baik. Profesional berasal dari kata profesi. Profe-
sional merupakan istilah bagi sesearang yang memiliki profesi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia profesional diartikan sebagai
seseorang yang menjalankan suatu profesi yang memerlukan ke-
pandaian khusus untuk menjalankan profesi tersebut, serta meng-
haruskan dilakukannya pembayaran untuk melakukan profesinya
tersebut sebagai contoh tenaga pendidik profesional.

NEA (National Education Association, 1948) menjelaskan ciri
lchusus profesi gury, yakni antara lain:

1. Jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual.

2. Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khu-
sus,

3. Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang lama.

4. Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang
permanei.

5. Jabatan yang menentukan standarnya sendiri.

6. Jabatan yang mementingkan layanan di atas keuntungan pri-
badi.

7. Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang kuat
dan terjalin erat.

Mengutip pendapat C.0 Houl dalam Suyanto dan Asep Jihad
(Menjadi Guru profesional, 2013: 4) menjelaskan profesi yang di-
jalankan secara profesional memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Harus Memiliki Landasan Pengetahuan yang Kuat

Dalam menjalankan sebuah profesi, maka seseorang harus me-
miliki landasan pengetahuan yang kuat dan mendalam. Dibutuh-

i i

4 o
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lkan pembekalan, pembelajaran, latihan dalam mempersiapkan
pengetahuan untuk mengemban profesi sehingga dapat berjalan
secara profesional, .

Begitu pula dengan profesi guru dan tenaga pendidik lainnya.
Dibutuhkan proses belajar, latihan dalam mempersiapkan diri
untuk menjadi tenaga pendidik, dimulai dengan pendidikan mi-
nimal strata satu di bidang keguruan dan pendidikan, mengikuti
berbagai pelatihan seperti PPG, dan pelatihan-pelatihan yang me-
nunjang profesi guru lainnya,

Dalam membelajarkan peserta didik, guru dan tenaga pendidik
harus menguasai bidang keilmuan secara mendalam dan luas, hal
ini dikarenakan dalam pendidikan tidak sekadar mentrasferkan
pengetahuan kepada peserta didik, namun suru juga harus dapat
mengkontekstualkan pengetahuan kepada peserta didik sehingga
dengan begitu sebagai fasilitator dan mediator guru dapat mem-
bantu peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri.

2. Harus Berdasarkan Atas Kompetensi Individual
(Bukan Atas Dasar KKN)

Profesi guru merupakan sebuah profesi penentu dalam pem-
bentukan SDM sebuah bangsa. Dalam membangun karakter pe-
serta didik, maka seorang guru harus memiliki karakter terlebih
dahulu, di antara karakter yang penting yang harus dmiliki oleh
guru adalah jujur, sportif, inovatif, kreatif, semangat, dan ber-
dedikasi tinggi.

Untuk menjalankan profesi guru secara profesional, hendak-
lah guru harus berdasarkan hasil dari berkompetisi secara sportif
darf Jjujur. Mengusahakan memperoleh profesi guru dengan jalan
berjuang dan bersaing secara Jujur, bukan berdasarkan hasil KN,
Karena jika guru belum dapat membangun karakter jujur ba gaima-
na guru akan membantu siswa dalam mem bangun karakter jujur.
Jika guru tidak memiliki semangat daya juang, bagaimana guru
akan membelajarkan peserta didikn ya tentang semangat juang.,

3
Ll
g
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hendaknya menjalankan profesinya secara pf'ofesional. R
Lantas apakah profesional itu? Apakah tidak sama antar ; pr(I)—
fesi dan profesional? Jika profesi merupaka.n Schl.la? kdl’l"l E;lcl'l
yang berarti bidang pekerjaan yang dila nd‘am |}ﬂ|\dsd:11<.-1n cLal 11‘ i
tertentu, maka profesional sebagai kata sifat bcrartf mcmer‘ ukan
kepandaian khusus untuk melaksanakannya. Prf)fesmnal mt.rupa];
kan sebuah tindakan dalam rangka mcmenpm tanggung J;’]W?
profesi dengan baik. Profesional berasal dari kata pI"Ofe.Sl. |I rl? e
sional merupakan istilah bagi seseorang 3;'ang rn.eml.hlu ;?m‘cm:
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pifofe?mnai diartikan :,f‘:hdial
seseorang yang menjalankan suatu profest ;,'ung mel.nerh_ﬂmn. c’
pandaian khusus untuk menjalankan profesi tersebut, serta mgtb
haruskan dilakukannya pembayaran untuk mel'akukan profesinya
tersebut sebagai contoh tenaga pendidik profesional. ‘ 2
NEA (National Education Association, 1948) menjelaskan cirl
khusus profesi guru, yakni antara lain:
1. Jabatan yang melibatkan kegiatan imel.elctu.al.‘ 1
9. Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khu-
f.;lt\zalan yang memerlukan persiapan profesional yéﬂg lama. ,
4. Jabatan yang menjanjikan larier hidup dan keanggotaan yang
permanen. -
Jabatan yang menentukan standarnya ss:ndm. it i
6. Jabatan yang mementingkan layanan di atas keuntungan pri-
7 ?:g;tan yang mempunyai organisasi profesional yang lkuat
dan terjalin erat.

W

(93]

Mengutip pendapat C.0 Houl dalam Suyanto dan A?cp .Jiha.d
(Menjadi Guru profesional, 2013: 4) menjelaskan pr.ofe.sl. yang di-
jalankan secara profesional memiliki ciri-ciri sebagal berikut.

1. Harus Memiliki Landasan Pengetahuan yang Kuat

Dalam menjalankan sebuah profesi, maka seseorang I"l&ll.‘ll.“i m::—
miliki landasan pengetahuan yang kuat dan mendalam. Dibutub-

i
e
4
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kan pembekalan, pembelajaran, latihan dalam mempersiapkan
pengetahuan untuk mengemban profesi sehingga dapat berjalan
secara profesional.

Begitu pula dengan profesi guru dan tenaga pendidik lainnya.
Dibutuhkan proses belajar, latihan dalam mempersiapkan diri
untul menjadi tenaga pendidik, dimulai dengan pendidikan mi-
nimal strata satu di bidang keguruan dan pendidikan, mengikuti
berbagai pelatihan seperti PPG, dan pelatihan-pelatihan yang me-
nunjang profesi guru lainnya.

Dalam membelajarkan peserta didik, guru dan tenaga pendidik
harus menguasai bidang keilmuan secara mendalam dan luas, hal
ini dikarenakan dalam pendidikan tidak sekadar mentrasferkan
pengetahuan kepada peserta didik, namun guru juga harus dapat
mengkontekstualkan pengetahuan kepada peserta didik sehingga
dengan begitu sebagai fasilitator dan mediator guru dapat mem-
bantu peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri.

2. Harus Berdasarkan Atas Kompetensi Individual
(Bukan Atas Dasar KKN)

Profesi guru merupakan sebuah profesi penentu dalam pem-
bentukan SDM sebuah bangsa. Dalam membangun karakter pe-
serta didik, maka seorang guru harus memiliki karakter terlebih
dahulu, di antara karakter yang penting yang harus dmiliki oleh
gurn adalah jujur, sportif, inovatif, kreatif, semangat, dan ber-
dedikasi tinggi.

Untuk menjalankan profesi guru secara profesional, hendak-
lah guru harus berdasarkan hasil dari berkompetisi secara sportif
dan jujur. Mengusahakan memperoleh profesi guru dengan jalan
berjuang dan bersaing secara jujur, bukan berdasarkan hasil KKN.
[Karena jika guru belum dapat membangun karakter jujur bagaima-
na guru akan membantu siswa dalam membangun karakter jujur.
Jika guru tidak memiliki semangat daya juang, bagaimana guru
alkan membelajarkan peserta didiknya tentang semangat juang.
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3. Memiliki sistem Seleksi dan Sertifikasi

Untuk meningkatkan proi'esi.onalitas guru dalam menjalankan
lidik lainnya perlu meng-

profesinya, maka guru dan tenagad pend
{lkuti proram sertifikasi. gertifikasi merupakan sebuah program
dalam menjalankan tugas funggsional guru. Untuk memperoleh
kesempatan mengikuti program sertifikasi, guru-gurd harus me-
lewati beberapa tahapan proses seleksi. Mengikuti berbagai seleksi
dalam rangka menunjang profesionalitas gurt, maka guru harus

mampu berjiwa tangguh, semangat, dan sportif.

Sepanjang mengikuti berbagai seleksi gurt harus memiliki rasa
ikarenakan tidak

percaya diri dan semangat yang tangguh. Hal ini d
semua seleksi akan selalu berhasil, kadang kala dari persaingan dan

seleksi, guru harus bersabar dan ikhlas menerima kekalahan.

4. Ada Kerja Sama dan Kompetisi yang sehat Antar
sejawat
Untuk dapat menciptakan kualitas pembelajaran
Kualitas, maka seorang gurt juga harus mampt bekerja sama de-
ngan rekan sesama guru baik sesama bidang keilmuan maupun fi-
dak. Dengan belkerja sama, guru dapat melakukan sharing, diskusi,
bertukar wawasan dan pengalaman dengan teman seprofesi guru.
galah satu bentuk wadah guru untuk dapat bekerja sama, sharing,
dan berdislusi adalah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).

MGMP (Musyawarah Gurit Mata Pelajaran) merupakan sebu-
ah wadah bagi guru-gurtt untuk dapat bertukar wawasan, berbagi
pengetahuan haru, membangun kerja sama, menciptakan inovasi
dalam pembelajaran, dan lain-lain dengan gesama guru-gura Se-
bidang studi.

Selain bekerja sama, untuk menciptakan semangat dalam me-
ngembangkan pembaruan dalam pembelajaran dan pendidikan
terkadang dibutuhkan persaingan yang sportif dengan relcan se-

1. Dengan adanya persaingan yang sehat, secara
lcan meningkatkan semangat juang gurt dalam

yang ber-

jawat sesama gur
tidak langsung 2
meningkatkan profcsinna‘lite‘.snya.

. i BAB 1 - GUHU EHDEESIDNN_

5. Adanya Kesadaran Profesional yang Tinggi

Profcsi guru merupakan profesi penting dalam rangka mem
persiapkan sumber daya manusia yang berkualitas hagi‘sch 11h
bangsa. Menciptakan pendidikan yang berkualitas terletak “:;
HL?IITEIHgat guru dalam menciptakan inovasi pembelajaran cthnpie :
clvschkan. Pendidikan yang berkualitas tentu dipengaruhi 01;11 Eul':i
litas rcn.nga pendidik yang menjalankan pendidikan tersebut 0!(-;11
ke‘1 rf-:na itu, secara berkesinambungan guru perlu lnengelllb'l;l ka
dn}w I)a_ik dari segi intelektual, keterampilan, kc.pribadianc bi::;l
i . i, n, SO
;;,_i;?;,s:nuﬂ( kesadaran diri dalam meningkatkan profesional
Menjalankan profesi guru secara profesional, tidak didapat-
lan dr:-.ngan begitu saja. Tentu juga diiringi dengan berbagai uslzj\LIn
t]i:l[‘l- pcr_]l.langan. Terkadang untuk menjadi profesional tidak s r—
dikit kerikil, hambatan dan rintangan yang ditemui. Oleh k(aru':l:a

iu kC“:ddL an },lll u pl: = '« £ d
Uk te apat meng 12 < Il(h]l 111
Id L4 ur ll { HSd Cl]1'1l‘l ]'1

6. Memiliki Prinsip-prinsip Efik (Kode Etik)

¥ 2]

Profesi guru merupakan sebuah profesi yang berhadapan de-
:lg.m makhluk hidup. Guru berinteraksi dengan peserta didik da
;-l - 9 9 : " T o

fn proses pm“nb(‘.li’ljﬂlﬂn di kelas, guru berinteraksi dengan wali/
ol a'ngtua murid dan membangun komunikasi dalam rangka ke-
|lnai|)uan be.l;uar peserta didik. Guru juga harus mampu menjalin
yubungan baik dengan masyaralz
! s at dalam rangka penge
ilmu pengetahuan. iR S
" btl'lnujutnya guru juga harus mampu menjalin kerja sama yang
]' 16 i 3 = 1 o : ‘
Im( ¢ (_l;.}_.,dl'l teman sejawat guru. Melaksanakan semua tugas da
am profesinya, maka guru haru . ;
arus paham dan mengerti me i
Jcode etik profesi guru, : i
3 L‘)ulljlrn pidato pembukaan Kongres PGRI X111, Basuni sebagai
l 1‘m hmum PGRI menyatakan bahwa kode etik guru indonesia
1}[.1;”111 an landasan moral dan pedoman tingkah laku guru war-
ga PGRI dalam melaksanakan panggilan pengabdiannya belerja
<
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sebagai guru (PGRI, 1973). Dari pendapat Ketua Umum PGRI ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kode etik guru Indonesia
terdapat dua unsur pokek yakni: sebagai landasan moral, dan Se-
bagai pedoman tingkah laku.

Mengapa setiap profesi harus memiliki kode etilc? Menurut
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepe-
sawaian jelas menyatakan bahwa Pegawai Negeri/Sipil mempu-
nyai Kode Etik sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan
di dalam dan di luar kedinasan. Dalam penjelasan Undang-undang
tersebut dinyatakan bahwa dengan adanya kode etik setiap profesi
mempunyai pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam
melaksanakan tugasnya dan dalam pergaulan hidup sehari-hari.
Begitu pila dengan profesi guru. Secara umum (u juan mengadakan
kode etik sebagai berikut:

a.  Untuk menjunjung tinggi martabat profesi guru.
b. Menjaga dan memelihara kesejahteraan anggota para anggota

PGRIL
¢. Meningkatkan para anggota profesi guru.

Meningkatkan mutu profesi guru.
Meningkatkan mutu organisasi profesi guru.

Kode etik guru Indonesia ditetapkan dalam sualu kongres
yang dihadiri oleh seluruh utusan cabang dan pengurus daerah
PGRI dari seluruh tanah air, pertama dalam Kongres PGRI XVI ta-
hun 1973, dan kemudian disempurnakan dalam Kongres PGRI XVI
tahun 1989 juga di Jakarta. Adapun teks kode etik guru Indonesia
yang telah disempurnakan tersebut sebagai berikut:

4. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.

¢.  Guru berusaha memperoleh informasi tentang peseria didik
sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

d.  Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang me-
nunjang berhasilnya proses belajar mengajar.

_____ — BAB1 « GUR PROCESIONAL

g

Guru memelihara hubungan baik dengan orangtua murid dan

masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa

| llauggun g jawab bersama terhadap pendidikan.

I. - Guru secara pribadi dan bersama-sama mengambangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

g Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluarga-
an, dan kesetiakawanan sosial.

h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan

Tutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengab-

dian.

i. G.uru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam
bidang pendidikan,

7. Memiliki Sistem Sanksi Profesi

Pelaksanaan porfesi gury, telah diatur dalam kode etik profesi
guru yang ditetapkan dalam suatu kongres yang dihadiri oleh sé-
h.l ruh utusan cabang dan pengurus daerah PGRI dari seluruh tanah
a‘n{a‘, pertama dalam Kongres PGRI XVI tahun 1973, dan kemudian
;Z]IS(!IH])UF[]&]G,II] dalam Kongres PGRI XVI tahun 1989 juga di Ja-
<arla. -

‘ Pada dasarnya tujuan merumuskan kode etik dalam suatu pro-
fesi adalah untuk kepentingan anggota dan kepentingan organisasi
profesi itu sendiri. Namun jika pelaksanaan profesi tidak sesuai de-
ngan kode etik profesi yang telah diatur, maka guru sebagai salah
satu profesi dapat dikenakan sanksi. Pemberian sanksi beragam
tergantung tingkat kesalahan bisa berupa sanksi teguran, pcmei
catan bahkan sanksi pidana. Sebagai contoh Jika seseorang anggo-
ta profesi bersaing secara tidak jujur atau curang dengan sesama
f-mggota. profesinya, dan jika dianggap kecurangan itu serius, maka
ia dapat dituntut di pengadilan. Pada umumny.a, karena kode etik
adalah landasan moral dan merupakan pedoman sikap tingkah
laku, dan perbuatan maka sanksi terhadap pelanggaran |‘(GC|(: etik
akan mendapat celaan dari rekan-rekannya, sedangkan sanksi
yang dianggap terberat adalah si pelanggar dikeluarkan dari orga-
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nisasi profesi tertent, menandalan bahwa organisas! profesi it

telah mantap.

8. Memiliki Organisasi profesi

profesi harusnya bergabung, dalam sebuah organisasi
ah untuk menya-
profesi. Pro-
kan aspirasi

Jabatan _
profesi. Organisasi profesi perfungsi sebagal wad
tukan gerak langkah dan mengendalikan keseluruhan
fesi guru di Indonesia memiliki wadah untuk menyatuka
dan merapatkan Jangkah yakni Persatuan Gt.n'u Republ}k.lfu-lone-_
gia yang lebih dikenal dengan singlatan PGRI. PGRIl chdmk.cm .[11
gurakarta pada tanggal 25 November 1945, sehag'fn pervtru_',ud.an
aspirasi gurt Indonesia dalam mewujudkan cita-cita perjuangan
bangsa. _ )

Sebagai organisasi yang mewadahi profesi gurtt ge Indonesia,

pGRI memiliki tujuan dalam memajukan profesi gurt di Iudon.csna.
RI adalah mempertinggi Kkesadaran, sikap,

galah satu tujuan PG )
an kesejahtera-

muty, dan kegiatan profesi gurd serta meningkatk
an guru-gura di Indonesia

Di samping PGRI sebagai satu-satunya org gl
kolah yang dialui pemerintah sampai saat ir.1i, ada orga m:;am gu.r.u
yang disebut nmsyawarah guru mata pelajaran (MGMP) S?.e::ﬂ
yang didirikan atas anjuran pej abat-pejabat Depart.emen pPendidilk-
an Nasional. Organisasi ini bertujuan untuk mempgkalka.n mufu
dan pmfesional dari guru dalam kelompoknya masmgfmasm ng, Ke-
alam kelompok ini diatur dengan jadwal yang
cukup baik. Sayangnya, belum ada Leterkaitan dan huhungajn for-
mal antara kelompok guru-gurt! dalam MGMP ini de;Tgan PGRL

Sebagaimand dijelaskan di atas konsep profesm!wl adalah.
suatu profesi yang memiliki keahlian atau kepandaian khusvfls
didik pmfesi(mal adalah sebuah profe-
an keahlian,

anisasi guru-gur se-

giatan-kegiatan d

tertentu, maka tenaga pen il
g menjalankan tugas-tugas kependidikan deng
an lterciptanya g&-
Menurut Pasal 1

si yan :
pendidikan skill, janji, dan kesiapan mewujudk

nerasi yang cerdas dengan dedikasi yang tinggi. len
UU No. 23 Tahun 2017, guru adalah pendidik prol'esmnal dengan
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fugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidik-
an anale usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Berdasarkan undang-undang di atas, menjelaskan bahwa pro-
fesi guru tidak hanya sebatas transfer ilmu, melainkan guru harus
secara profesional menjalankan profesinya dalam rangka mela-
hirkan generasi penerus bangsa melalui tugas utamanya mendidil,
menyampaikan materi pembelajaran, membuat peserta didik me-
rasa butuh terhadap materi pelajaran, mengkontekstualkan setiap
materi dengan setiap aspek kehidupan, sehingga dengan begitu
peserta didik mengetahui mengapa ia mempelajari materi pelajar-
an, guru juga bertugas dalam melatih peserta didik, menilai keber-
hasilan belajar peserta didik agar peserta didik dapat mengetahui
sejauh mana keberhasilan belajarnya.

Guru memiliki peran penting dalam kemajuan sebuah bangsa,
karena dengan adanya guru-guri profesional maka lahirnya pe-
nerus bangsa yang berkualitas. Guru profesional, adalah guru yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam kebidangannya
masing-masing untuk membelajarkan peserta didiknya, membantu
peserta didik membangun pengetahuannya, membimbing peserta
didik membentuk karakter pribadi yang baik, serta membantu pe-
serta didik dalam mengatasi masalah belajarnya.

Keprofesionalan guru dalam menjalankan pro fesinya telah di-
atur dalam Undang-Undang No. 50 Tahun 2003 Bab XI Pasal 39
(ayat 1 dan 2) yaitu “(1) Tenaga kependidikan bertugas melaksa-
nakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasar, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidilan pada satu-
an pendidikan. (2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pe-
Jatihan, serta melakulan penelitian dan pengabdian kepada ma-
syarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.”

Berdasarkan undang-undang di atas, sebagai seorang tenaga
pendidik yang profesional, ada tiga tugas yang mendasari profesi

"
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membentuk karakter siswa, yakni mendi-

guru dalam membantu
bhantu

dik, mengajar, dan melatih. Mendidik terkait proses mem

siswa membangun Laralternya menjadi kepribadian yans baik se-
r. Mengajar terkait

a memiliki budi pekerti yang luhu
menyampaikan informasi, n'tengembangkan ilmu pengetahuan,
dan membantut siswa melakukan proses belajar terkait kognitif,
afektif, dan psikomotor- Sementara melatih terkait proses seorang
gurt membimbing giswanya dalam mengembangkzm kemampuan
dan skil siswa yang bermanfaat dalam proses kehidupan. Sehingga
dengan begitu gurd dalam menjalankan profesinya tidak hanya
terfokus pada ketuntasan materi melainkan 1ebih memfokuskan
pemenuhan Kebutuhan belajar siswa.

Gejalan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003, diatur
pula mengenai profesi gurtt pada Undang-undang Nomor 14 Ta-
hun 2005 tentang Guru dan Doset, Bab 111 Pasal 7 ayat (1), profesi

guru dilaksanakan pada prinsip:
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme,
. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,

keimanarn, letakwaan, dan akhlak mulia,

3. Memilili kualifikasi akad emik dan latar belakang pendidikan

sesuai dengan bidang tgas,

4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas,

Memiliki tangguna

nalan,
6. memperoleh penghasilan yang,

hingga sisw

jawab atas pelaksanaan tugas keprufesiu-

5y

ditentukan sesuai dengan pres-
tasi kerja,

7. Memliki lcesempatan untuk mengembangl(an keprofesinna‘m'n
secara perkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat,

g. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan

tugas 1(epr0fesionalan,

9. WMemiliki organisast profesi yang mempunyai ewenangan
mengatur hal-hal yang perkaitan dengan tugas kcpmfcsioualan

guri.
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Sebagaimana telah diatur oleh negara, profesi guru merupakan
.Lln':huah profesi yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab, semangat tinggi untuk dapat mengembangkan pengetahu-
an, karena sifat dari ilmu pendidikan itu adalah terus berkembang
Oleh karena itu, pengetahuan, skill, keterampilan setiap guru ju:;'c:.
harus mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi.

»  KOMPETENSI GURU

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Irfmnn, Pasal (1) ayat (1) menjelaskan baliwa, “Guru adalah pen-
dlldik profesional dengan (ugas atama mendidik, mengajar, mem-
bimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan nmngeval-i.ms:i siswa
pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pcndidiﬁan
1}!0}1&:\;{:111. Dengan demilian, dapat kita ketahui bahwa guru pro-
l.l'h'l(]rlﬂ_l adalah guru-guru yang menjalankan seluruh tanggung
|..'m-:1hnya terkait profesinya sebagai guru, yang mana dalam men-
jalankan profesi tersebut tentu sesuai keahliannya yaitu melalui
proses pendidikan dan pelatihan yang diprogramkan secara lchu-
SUb.

Dalam menjalankan profesinya secara profesional, seorang
y_ur.u harus memiliki kemampuan dan kompetensi yang menda-
sari pelaksanaan tugas-tugasnya. Selanjutnya apakah sejatinya
lufmpcmnsi itu? Menurut Fullan, 1998 (dalam Hamzah B. Uno di\L
Nina Lamatenggo, 2016) menjelaskan:

e A x !

Competence s broad capacilies ds fuily hurnan attribute. Competence is
supposed [0 lude all ‘qualities of personal ef lectiveness thal are :'{-‘n'; 'o;f
i1 the workplace', It 1s certain that we Nave |'1z':l."e i w-_-ry. :‘l'iw--r&.ﬂ-xr.n‘ (J]:I .L'II‘[';’;-—
lities indeed: attitudes, motives, interests, persanal :!!_Luruﬁ.n'acr;t; t-.lf_ ;Jh' kf"ilt i\
[ercopliveness, receplivity, OPEMIESS, creativity, social swdfls ﬁ:—\.nrna‘if / ['IICI
personal maturity, kinds of persanal identification eic. as weﬁ as .kn }'. I R
understandings, action and shalls." e

l)a' ri pendapat tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa kom-
|u~lv1‘151 adalah kualitas seseorang yang dapat bermanfaat dalam
menjalankan sebuah pekerjaan ataut profesi, di mana di dalamnya

13
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termasuk tingkah laku, motivasi, semangat, persepsi, kepedulian,

keterbukaan, kreativitas, kemampuan berinteraksi sosial, kemam-

puan mengidentifikasi kemampuan diri.
Selanjutnya Spencer & Spencer membagi lima karakteristik
kompetensi, yaitu:

1. Motif, adalah dorongan dalam diri seseorang untuk melaku-
kan sesuatu/mencapai sesuatu. Sebagai contoh, seberapa be-
sar hambatan dan rintangan yang menghadang, jika seseorang
memiliki motivasi yang tinggi, maka ia memiliki dorongan
yang kuat untuk mencapai tujuan yang sudah tertanam dli-
hatinya.

Sifat, adalah Lkarakter yang menggambarkan diri seseorang.
Baik maupun buruknya sifat seseorang tergantung bagaima-
na orang tersebut menginterpertasikan dirinya kepada orang
lain. Sebagai contoh, seorang gurt hendaknya memiliki sifat
arif dalam membelajarkan dan mendidik peserta didik.
Konsep diri, adalah sikap mental seseorang yang menggam-
barkan nilai dan citra diri sescorang. sebagai contoh, seorang
guru harus memiliki sifat disiplin. Hal ini dikarenakan sebe-
lum pendidik dapat membelajarkan arti disiplin kepada pe-
serta didiknya, maka untuk memberikan contoh disiplin guru
harus memiliki terlebih dahulu sifat disiplin.
Pengetahuan, adalah informasi yang didapatkan oleh sese-
orang melalui proses belajar sehingga informasi tersebut dapat
berubah menjadi wawasan. Contoh, pengetahuan hakim ten-
tang undang-undang perdata maupun pidana.
Keterampilan, adalah sebuh keahlian yang dimiliki seseorang
untuk dapat melakukan sesuatu pekerjaan maupun tugas-tu-
gas. Keterampilan dapat berupa fisik maupun mental. Contoh
keterampilan fisik adalah keterampilan seorang atlet renang
dalam melakukan gaya dan teknik renang. Sementara con-
toh keterampilan mental adalah kemampuan psikolog dalam
menganalisis permasalahan manusia.

Terkait profesi guru, ada empat kompetensi dasar yang harus

~ BABT - GURD PROFESIONAL

dimiliki oleh se £ i
i I|'(l oleh seorang guru dalam menjalankan profesinya secara
profesional, di antaranya,

1. Kompetensi Pedagogik

Komptensi pedagogik adalah kompetensi yang harus dimiliki
guru dalam melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik
IJallf!nl Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Paﬁall28.'1 at 3'.
butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedago;;ik adacli;l l({e‘3
mampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang rﬁ;ii .uti
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanp
UL.".IH]_)(!'HJ'HI'EII'I, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan -"afm
didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang tlilihik'ﬁf?lta

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang berk{.i;an
pelaksanaan pembelajaran. Adapun kegiatan yang terkait d ‘- ¢
kompetensi pedagogik antara lain: e
. Memahami peserta didik secara mendalam dengan berbagai

perbedaan karakternya yakni memahami peserta d.id.iktge

ng_au.n1eq1anfaatlcan prinsip-prinsip perkembangan kognitif,
prinsip-prinsip kepribadian, dan n1engideniiﬁl{a.5"i bekal aj: ;
awal peserta didik. g
NTcnl'ancaug pembelajaran yang sesuai dengan landasan pen-
didikan untuk kepentingan pembelajaran yaitu memahami
landasan pendidikan, melaksanakan ﬁroses pembelajaran !;er.
landaskan teori belajar, menetapkan strategi pél]ll)el'l‘al'ar;
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didikdkorm
petensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta mr;;rl,yusun
rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih

:Vlﬁltlaksanakau pembelajaran dengan melakulan I.Jengelola‘ian
:u S(:;. yang baik sehingga terciptanya pembelajaran yang kon-

Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan
h(‘.!'bf'igili metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hﬁcsil
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar {mcas-
tery level), dan memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaras
untuk perbaikan kualitas program pembelajaran selanjnljlzya 1
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Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan ber-
bagai potensinya meliputi memfasilitasi peserta didik umukt
pengembangan berbagai potensi akademik maupun potenst

non-akademik.

Terdapat beberapa indikator keberhasilan guru dalam bidang

pedagogis antara lain: )
stik peserta didik dari aspek fisik, moral,
|, emosional, dan intelektual.

prinsip pembelajaran

a. Menguasai karakteri
spiritual, sosial, kultura ), ¢
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-
yang mendidik.
¢.  Mengembangkan Jeurileul
ajaran yang diampu. o)
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. il
e, Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran. '
. Memfasilitasi pengembangan poter_ls: it
mengaktualisasikan berbagai potensi )rang dimiliki. )
. Berkomunikasi secara ofcktif, empatik, dan santun dengan
peserta didik.
h. Menyelenggarakan penilaian d
belajar.
i. Memanfaatk
pembelajaran.
j.  Melakukan tindakan reflektif t

um yang terkait dengan mata pel-

peserta didil untul

an evaluasi proses dan hasil

an hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

mntuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diketahui ba‘hwa qz
lah satu kunci sukses guru dapat melaksanakan pembelajaran di

kelas, maka seorang guru harus memiliki dan dapat menguasal
\ :

kompetensi pedagogik. Karna dalam sebuah proscs pembelajaran,

. laless n
georang guru akan melakulkan perencanaan dan melaksanaka

idi ampu
pembelajaran sesu ai kebutuhan peserta didik. Guru harus mamp

mengidentifikasi setiap karakter pserta didik yaj.ng berbeda-beda,
sehingga terciptalah pembelajaran yang kondusif.

liﬁ_«l'll L EURU_PR[)FESII]NP!I:

2. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru terkait melakulan
interaksi sosial, yang meliputi, beradaptasi secara sosial dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, orangtua/wali
peserta didik, dan masyarakat. menghargai perbedaan pendapat
dengan orang lain, memiliki kepekaan terhadap permasalahan so-
sial yang sedang berkembang di masyarakat, mampu bergaul de-
ngan baik pada lingkungan sosial, membangun komunikasi yang
baik dengan peserta didik, berinteraksi dengan baik bersama pe-
serta didik, tenaga kependidikan, sesama pendidik, orangtua/wali
peserta didik.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat
(3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompeten-
si sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta di-
dil, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau wali pe-
serta didik, dan masyarakat sekitar. Adapun kegiatan nyata yang
terinklud dalam kompetensi sosial yaitu:

a.  Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agara, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial keluarga.

. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua dan masya-
rakat.

¢. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah NKRI yang
memiliki keragaman sosial budaya.

d. Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan.

¢. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan pe-
serta didik memiliki indikator esensial: berkomunikasi secara
efektif dengan peserta didik.

[, Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
